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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi identitas diri remaja pengguna korean fashion pada media
sosial tiktok. Kemajuan teknologi dan globalisasi telah mengubah gaya hidup banyak orang, terutama remaja, dengan
pengaruh budaya populer dari media massa. Di Indonesia, perkembangan internet dan media sosial, khususnya TikTok,
telah mempercepat penyebaran budaya populer seperti Korean fashion. Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif,
yang berarti mengumpulkan data deskriptif tentang tingkah laku dan kata-kata yang diucapkan dan ditulis oleh subjek.
Informan telah mengadopsi Korean fashion selama sekitar 7 tahun, menunjukkan konsistensi dan pengaruh jangka
panjang terhadap gaya berpakaiannya. Inspirasi dari figur publik menunjukkan bahwa konstruksi identitas melalui
Korean fashion adalah proses yang dipengaruhi oleh representasi media dan idol. Namun, motivasi intrinsik seperti hobi
dan kenyamanan pribadi menunjukkan bahwa adopsi Korean fashion bukan sekadar imitasi, melainkan proses aktif
dalam mengkonstruksi identitas yang autentik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Korean fashion,
ketika diintegrasikan dengan platform media sosial seperti TikTok, menjadi alat yang kuat bagi remaja dalam
mengeksplorasi, mengekspresikan, dan mengkonstruksi identitas diri mereka dalam konteks global yang semakin
terkoneksi.

Kata Kunci: Identitas Diri; Remaja, Korean Fashion; Tiktok.

Self-Identity Construction of Teenage Korean Fashion Users On Tiktok Social Media

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the self-identity construction of teenagers who use Korean fashion on the social
media TikTok. Technological advances and globalization have changed the lifestyles of many people, especially
teenagers, with the influence of popular culture from mass media. In Indonesia, the development of the internet and
social media, especially TikTok, has accelerated the spread of popular culture such as Korean fashion. This research
conducted qualitative research, which means collecting descriptive data about the behavior and words spoken and
written by the subjects. The informant has adopted Korean fashion for about 7 years, showing consistency and long-
term influence on his dressing style. Inspiration from public figures shows that identity construction through Korean
fashion is a process influenced by media representation and idols. However, intrinsic motivations such as hobbies and
personal comfort show that adopting Korean fashion is not just imitation, but rather an active process in constructing
an authentic identity. Overall, this research shows that Korean fashion, when integrated with social media platforms
such as TikTok, becomes a powerful tool for teenagers in exploring, expressing, and constructing their self-identity in
an increasingly connected global context.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah mengubah gaya hidup banyak orang, terutama remaja, dengan
pengaruh budaya populer dari media massa. Di Indonesia, perkembangan internet dan media sosial, khususnya
TikTok, telah mempercepat penyebaran budaya populer seperti Korean fashion. Remaja Indonesia, termasuk
mahasiswa di Karawang, mengadopsi gaya berpakaian ala Korea yang terinspirasi dari idola K-pop dan drama
Korea.

Zaman sekarang semakin maju seiring dengan kemajuan teknologi globalisasi. Karena kemajuan
teknologi informasi, khususnya media massa, budaya asing yang disukai banyak orang, terutama remaja,
mempengaruhi gaya hidup mereka. Budaya massa atau budaya massa adalah istilah lain untuk budaya populer,
yang juga disebut budaya pop atau budaya populer. (Sitanggang, 2021).

Sebagian besar orang mengetahui dan menyukai budaya populer karena sangat relevan dengan kebutuhan
masyarakat saat ini, mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan banyak orang
menyukai gagasan bahwa budaya populer telah berubah menjadi kebiasaan. Budaya populer kontemporer
adalah budaya yang dapat berubah dan muncul dengan cara yang unik (Sabila, Zahra, et al, 2023

Dengan perkembangan internet dan teknologi, manusia telah mengalami transformasi besar.
Kemudahan yang ditawarkan oleh internet dan teknologi telah membuat dunia terasa lebih kecil. Di Indonesia,
fenomena budaya asing seperti Korean fashion berkembang pesat berkat teknologi media sosial seperti TikTok
(Abidin, Zainal, et al, 2019). TikTok adalah salah satu aplikasi dengan banyak fitur yang dapat digunakan dan
diakses oleh orang dari berbagai negara dan kalangan usia, dari anak-anak hingga orang dewasa. Media sosial
adalah salah satu fenomena komunikasi yang paling menarik dan berpengaruh di era digital saat ini. Tidak
hanya menjadi platform untuk berbagi informasi, berinteraksi, dan bersosialisasi, media sosial juga menjadi

tempat untuk berekspresi, berkreasi, dan membangun identitas diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif, yang berarti mengumpulkan data deskriptif tentang
tingkah laku dan kata-kata yang diucapkan dan ditulis oleh subjek (Bagong Suyanto dan Sutinah, 2007).
Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman umum tentang kenyataan sosial dari
perspektif partisipan. Pemahaman ini diperoleh setelah menganalisis kenyataan sosial yang menjadi fokus
penelitian. Setelah itu, partisipan sampai pada kesimpulan. Sumber data, menurut Sujarweni (2018), adalah
tempat data berasal. Sumber data primer dan sekunder Menurut Sugiyono (2019), tujuan utama penelitian
adalah pengumpulan data. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi.
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Sugiyono (2018) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, catatan lapangan, dan wawancara. Proses ini termasuk
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam subset, melakukan sintesa, menyusun pola,
menentukan mana yang penting dan yang harus dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga orang dapat

memahaminya dengan mudah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Adopsi dan Pemaknaan Korean Fashion
Hasil:
Informan telah mengadopsi Korean fashion selama sekitar 7 tahun, menunjukkan konsistensi dan
pengaruh jangka panjang terhadap gaya berpakaiannya. Pemaknaan Korean fashion oleh informan meliputi:
- Trendy dan menarik dari segi warna
- Beragam pilihan style
- Lucu, girly, dan cocok dengan bentuk tubuhnya
- Elegan dan mudah dipadupadankan

Pembahasan:

Pemaknaan positif terhadap Korean fashion oleh informan menunjukkan bahwa gaya berpakaian ini telah
menjadi bagian integral dari identitas dirinya. Ini berarti:

1. Internalisasi: Korean fashion bukan hanya pilihan gaya berpakaian superfisial, tetapi telah
terinternalisasi ke dalam konsep diri informan. Ini terlihat dari bagaimana informan mendeskripsikan Korean
fashion dengan kata-kata seperti "lucu", "girly", dan "elegan" - istilah-istilah yang mungkin juga
mencerminkan bagaimana ia melihat atau ingin melihat dirinya sendiri.

2. Konsistensi jangka panjang: Fakta bahwa informan telah mengadopsi Korean fashion selama sekitar 7
tahun menunjukkan bahwa ini bukan sekadar tren sementara, tetapi telah menjadi bagian yang stabil dari
identitasnya.

3. Kesesuaian personal: Informan menyebutkan bahwa Korean fashion "cocok di badannya". Ini
menunjukkan bahwa ia tidak hanya mengadopsi gaya ini secara buta, tetapi telah menemukan aspek-aspek

yang sesuai dengan fisik dan preferensi pribadinya (Abidin, Zainal, 2019).
Kesesuaian dengan bentuk tubuh dan kemudahan dalam memadukan berbagai item menunjukkan bahwa

Korean fashion tidak hanya diadopsi secara visual, tetapi juga disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi

pribadi informan. Ini mengindikasikan:

KONSTRUKSI IDENTITAS DIRI REMAJA PENGGUNA KOREAN FASHION PADA MEDIA SOSIAL TIKTOK 28



MEDIALOG: Jurnal limu Komunikasi Volume VII, No. I, Agustus 2024
P-ISSN: 2656-0690 E-ISSN: 2684-9054

1. Adaptasi aktif: Informan tidak hanya meniru gaya Korean fashion secara pasif, tetapi aktif
mengadaptasinya untuk cocok dengan bentuk tubuhnya. Ini menunjukkan proses kreatif dalam
mengkonstruksi identitas.

2. Personalisasi: Kemudahan dalam memadukan berbagai item menunjukkan bahwa informan telah
mengembangkan pemahaman mendalam tentang Korean fashion dan bagaimana mengaplikasikannya secara
personal. Ini bukan sekadar mengikuti tren, tetapi menggunakannya sebagai alat untuk mengekspresikan diri.

3. Integrasi dengan gaya hidup: Kenyamanan dan kemudahan dalam memadukan item-item Korean
fashion menunjukkan bahwa gaya ini telah terintegrasi dengan baik ke dalam kehidupan sehari-hari informan.

4. Kepercayaan diri: Kemampuan untuk menyesuaikan dan memadukan item-item Korean fashion
menunjukkan tingkat kepercayaan diri dalam berpakaian, yang juga dapat merefleksikan kepercayaan diri
secara umum (Sabila, Zahra, et al, 2023).

Secara keseluruhan, poin ini menggambarkan bahwa adopsi Korean fashion oleh informan bukan hanya
tentang penampilan luar, tetapi merupakan proses yang mendalam dan personal dalam pembentukan identitas.
Ini mencerminkan bagaimana tren fashion global dapat diintegrasikan ke dalam identitas individual dengan

cara yang unik dan bermakna..

2. Dampak Korean Fashion terhadap Konstruksi Identitas Diri
Hasil:
- Membuat gaya fashion informan lebih berkembang dan up-to-date
- Memberikan pengaruh positif terhadap konten TikTok
- Mendapatkan respon positif dari lingkungan sosial

- Meningkatkan kepercayaan diri, terutama dalam mengekspresikan diri melalui dance

Pembahasan:

Korean fashion berperan signifikan dalam pembentukan identitas diri informan, tidak hanya dalam aspek
penampilan tetapi juga dalam membangun kepercayaan diri dan ekspresi diri. Ini menunjukkan bahwa Korean
fashion telah menjadi lebih dari sekadar pilihan gaya berpakaian; ia telah menjadi sarana bagi informan untuk
mengekspresikan dirinya secara lebih luas. Melalui Korean fashion, informan dapat mengkomunikasikan
aspek-aspek identitasnya yang mungkin sulit diungkapkan melalui kata-kata atau cara lain. Misalnya,
pemilihan gaya yang girly atau elegan dapat mencerminkan bagaimana informan ingin dipersepsikan oleh
orang lain atau bagaimana ia melihat dirinya sendiri.

Peningkatan kepercayaan diri yang dirasakan informan saat mengenakan Korean fashion menunjukkan
bahwa gaya berpakaian ini telah menjadi semacam 'armor' psikologis. Ketika merasa nyaman dan percaya diri
dengan penampilannya, informan mungkin merasa lebih mampu untuk menghadapi berbagai situasi sosial

atau mengekspresikan dirinya dengan lebih bebas, misalnya saat melakukan dance cover.
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Respon positif dari lingkungan sosial menunjukkan bahwa identitas yang dikonstruksi melalui Korean
fashion ini diterima dan bahkan diapresiasi oleh peer group, yang penting dalam tahap perkembangan remaja.
Penerimaan dan apresiasi ini memiliki dampak yang signifikan. Pada masa remaja, penerimaan dari teman
sebaya memainkan peran crucial dalam pembentukan konsep diri. Ketika identitas yang dibangun melalui
Korean fashion mendapat respons positif, ini bukan hanya memvalidasi pilihan gaya berpakaian informan,
tetapi juga memvalidasi identitas yang ia coba bangun.

Apresiasi dari peer group dapat memperkuat komitmen informan terhadap identitas yang ia konstruksi.
Ini dapat mendorong informan untuk semakin mengeksplorasi dan mengembangkan identitasnya melalui
Korean fashion, mungkin dengan mencoba gaya-gaya baru atau mengintegrasikan elemen-elemen Korean
fashion ke dalam aspek lain dari hidupnya.

Lebih jauh lagi, penerimaan ini dapat membantu informan merasa lebih nyaman dengan dirinya sendiri
dan pilihannya. Dalam konteks perkembangan remaja di mana pencarian identitas dan penerimaan sosial
adalah hal yang krusial, kemampuan untuk mengekspresikan diri melalui fashion dan mendapatkan respons
positif dapat sangat berpengaruh terhadap pembentukan identitas yang sehat dan positif.

Secara keseluruhan, fenomena ini menggambarkan bagaimana fashion, dalam hal ini Korean fashion,
dapat menjadi alat yang powerful dalam proses pembentukan identitas remaja, memfasilitasi ekspresi diri,

membangun kepercayaan diri, dan memediasi interaksi sosial yang positif..

3. Peran TikTok dalam Konstruksi Identitas.
Hasil:
- Informan mengunggah konten Korean fashion 1-2 kali sebulan
- Jenis konten yang diunggah: video dance dan makeup Korean look
- TikTok digunakan sebagai platform untuk menampilkan hobi dance cover
Pembahasan:
1. TikTok sebagai media ekspresi identitas:
- Platform ini menjadi sarana bagi pengguna untuk menampilkan dan memvalidasi identitas mereka
yang terinspirasi oleh Korean fashion.
- Pengguna dapat berbagi gaya berpakaian, makeup, dan gerakan tari yang mencerminkan estetika
Korea.
2. Konstruksi identitas melalui Korean fashion:
- Identitas yang ditampilkan bukan sekadar mengadopsi gaya berpakaian Korea, tetapi merupakan
konstruksi yang lebih kompleks.

- Melibatkan elemen-elemen budaya pop Korea seperti fashion, kecantikan, dan hiburan.

3. Frekuensi unggahan yang teratur:
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- Menunjukkan komitmen pengguna dalam mempertahankan identitas yang telah mereka bangun.
- Konsistensi ini penting untuk membangun dan mempertahankan audiens di platform digital.

- Membantu mengembangkan identitas tersebut seiring waktu.

4. Ruang digital sebagai arena:
- TikTok menjadi tempat di mana identitas ini dapat ditampilkan, diuji, dan dikembangkan.

- Interaksi dengan pengguna lain dapat memperkuat atau mengubah aspek-aspek identitas ini.

5. Jenis konten yang diunggah:
- Dance cover: Menunjukkan aspek performatif dari identitas, mengadopsi gerakan dan gaya tarian K-

pop.

- Makeup: Menekankan pentingnya penampilan dan estetika dalam Korean fashion.

6. Korean fashion lebih dari sekadar pakaian:

- Melibatkan berbagai aspek budaya Korea, termasuk musik, tarian, dan kecantikan.

- Mencakup elemen performatif yang memungkinkan pengguna untuk "memerankan" identitas yang
mereka konstruksi.
7. Aspek performatif identitas:

- Identitas yang ditampilkan bukan hanya tentang penampilan statis, tetapi juga melibatkan aksi dan
interaksi.

- Melalui tarian dan makeup, pengguna aktif "memainkan" dan mengekspresikan identitas mereka.

Penjelasan ini menggambarkan bagaimana TikTok menjadi platform yang memungkinkan pengguna

untuk mengeksplorasi, mengekspresikan, dan memvalidasi identitas yang terinspirasi oleh Korean fashion.
Proses ini melibatkan tidak hanya aspek visual, tetapi juga performatif, menciptakan ruang digital di mana

identitas dapat terus berkembang dan berinteraksi dengan komunitas yang lebih luas..

4. Pengaruh Figur Publik dan Motivasi Penggunaan
Hasil:

- Terinspirasi oleh influencer lokal (Nathya Shina, Felania) dan idol K-pop (Nayeon Twice)

- Motivasi: hobi K-pop, dance cover, kenyamanan, dan kesenangan pribadi

Inspirasi dari figur publik menunjukkan bahwa konstruksi identitas melalui Korean fashion adalah proses
yang dipengaruhi oleh representasi media dan idol. Namun, motivasi intrinsik seperti hobi dan kenyamanan
pribadi menunjukkan bahwa adopsi Korean fashion bukan sekadar imitasi, melainkan proses aktif dalam

mengkonstruksi identitas yang autentik.
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Kesimpulan:

Konstruksi identitas diri remaja pengguna Korean fashion pada media sosial TikTok merupakan proses
yang kompleks, melibatkan adopsi dan adaptasi gaya berpakaian, ekspresi diri melalui konten digital, serta
interaksi dengan komunitas online dan offline. Korean fashion tidak hanya berfungsi sebagai gaya berpakaian,
tetapi juga sebagai medium untuk mengekspresikan minat, hobi, dan personalitas. TikTok berperan sebagai
panggung digital di mana identitas ini ditampilkan, divalidasi, dan terus dikembangkan. Proses ini
mencerminkan bagaimana remaja di era digital mengintegrasikan pengaruh budaya global dengan ekspresi
diri personal dalam membentuk identitas mereka.

SIMPULAN

1. Korean fashion memainkan peran integral dalam konstruksi identitas diri remaja, tidak hanya sebagai gaya
berpakaian, tetapi juga sebagai sarana ekspresi diri yang komprehensif. Adopsi Korean fashion oleh remaja
merupakan proses jangka panjang yang melibatkan penyesuaian dengan preferensi pribadi dan konteks lokal.
2. Penggunaan Korean fashion berkontribusi positif terhadap perkembangan identitas remaja, meningkatkan
kepercayaan diri, dan memfasilitasi ekspresi diri yang lebih bebas, terutama dalam konteks hobi seperti dance
COVer.

3. Media sosial TikTok berfungsi sebagai platform penting dalam proses konstruksi dan presentasi identitas
berbasis Korean fashion. Melalui TikTok, remaja dapat menampilkan, memvalidasi, dan mengembangkan
identitas mereka dalam ruang digital yang interaktif.

4. Konstruksi identitas melalui Korean fashion merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk figur publik dan idol K-pop, namun tetap didasari oleh motivasi intrinsik seperti hobi dan
kenyamanan pribadi.

5. Respon positif dari lingkungan sosial menunjukkan bahwa identitas yang dikonstruksi melalui Korean
fashion diterima dan bahkan diapresiasi oleh peer group, yang penting dalam tahap perkembangan remaja.

6. Proses konstruksi identitas ini mencerminkan bagaimana remaja di era digital mengintegrasikan pengaruh
budaya global (dalam hal ini budaya Korea) dengan ekspresi diri personal, menciptakan identitas yang hibrid
dan dinamis.

7. Penggunaan Korean fashion dalam konteks media sosial TikTok mendemonstrasikan bagaimana remaja
aktif dalam mengkonstruksi, menegosiasikan, dan mempresentasikan identitas mereka di era digital,
menggabungkan elemen online dan offline dalam pembentukan diri mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Korean fashion, ketika diintegrasikan dengan
platform media sosial seperti TikTok, menjadi alat yang kuat bagi remaja dalam mengeksplorasi,

mengekspresikan, dan mengkonstruksi identitas diri mereka dalam konteks global yang semakin terkoneksi.
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